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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK AIR DAUN ANGSANA
TERHADAP PERUBAHAN AKTIVITAS MOTORIK DAN BERAT
BADAN MENCIT (MUS MUSCULUS)

RYAN DJAMIKO
2443011031

Angsana (Pterocarpus indicus Willd) merupakan salah satu tumbuhan yang
telah dikenal sejak lama di Indonesia sebagai tumbuhan pelindung di
sepanjang pinggir jalan raya maupun hiasan. Salah satu manfaat Angsana
yaitu dapat berkhasiat sebagai obat antidiabetes. Penggunaan sebagai obat
antidiabetes tidak bisa dilakukan dalam waktu jangka pendek, oleh karena
itu, tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui toksisitas subkronik dari
ekstrak air daun angsana. Sebanyak 1 kg serbuk daun angsana diekstraksi
dengan air secara infus. Hewan yang digunakan adalah mencit jantan dan
betina sebanyak 96 ekor mencit yang terdiri 48 mencit jantan dan 48 mencit
betina yang dibagi menjadi 2 kelompok besar yaitu perlakuan dan satelit
yang masing-masing kelompok terdiri dari kontrol negatif, kelompok dosis
1250 mg/kgBB, kelompok dosis 2500 mg/kgBB dan kelompok dosis 5000
mg/kgBB. Mencit diberikan ekstrak air daun angsana selama 28 hari pada
kelompok perlakuan dan 28 hari ditambah 14 hari pada kelompok satelit.
Kemudian setiap 2 hari diamati perubahan aktivitas dan setiap 7 hari
diamati berat badan mencit. Perhitungan statistik dilakukan dengan uji one
way ANOVA dilanjutkan dengan Tukey. Hasil statistik menunjukkan bahwa
perbedaan berat badan dan aktivitas motorik tidak berbeda bermakna.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak air daun angsana
tidak mengakibatkan kematian mencit, tidak mempengaruhi berat badan dan
aktivitas motorik mencit.

Kata kunci : Angsana (Pterocarpus indicus Willd), ekstrak air, toksisitas,
toksisitas subkronis, perubahan aktivitas.



ABSTRACT

EFFECT OF WATER EXTRACT OF ANGSANA (PTEROCARPUS
INDICUS WILLD) LEAVES ON THE BODY WEIGHT AND
MOTORIC ACTIVITY CHANGE’S OF MUS MUSCULUS

RYAN DJAMIKO
2443011031

Angsana (Pterocarpus indicus Willd) is one plant that has long been known
in Indonesia as a protective plant along the edge of the highway as well as
decoration. One of the benefits that can be efficacious as Angsana is
antidiabetic drugs. Use as an antidiabetic drugs can not be done in the short
term, therefore, the purpose of the research conducted to determine the
toxicity of water extract of leaves subchronic Angsana. A total of 1 kg of
leaf powder Angsana is extracted with water intravenously. Animals used
were male mice and female mice were 96 comprising 48 male mice and 48
female mice were divided into two major groups, namely treatment and
satellites, each group consisting of a negative control, dose group 1250 mg /
kg, dose group 2500 mg / kg dose group and 5000 mg / kg. Mice were given
water extract of Angsana leaves for 28 days in the treatment group and 28
days plus 14 days in the satellite group. Then every 2 days observed
changes in activity and every 7 days observed body weight of mice.
Statistical calculations performed by one way ANOVA test followed by
Tukey. The statistical results showed that the difference in weight and
motor activity was not significantly different. The conclusion from this
study is the provision of water extract of leaves Angsana mice did not result
in death, does not affect weight and motor activity of mice.

Keywords: Angsana (Pterocarpus indicus Willd), water extract, toxicity,
subchronic toxicity, motor activity.
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